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 Kesimpulan 

Pada uji eksperimental menggunakan slag feronikel halus sebagai pengganti 

sebagian semen didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, mortar tanpa subtitusi slag 

feronikel halus menghasilkan kuat tekan sebesar 43,42 MPa pada umur 

pengujian 28 hari. 

2. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, penggantian sebagian semen 

dengan slag feronikel sebesar 10% mencapai kondisi optimum dengan kuat 

tekan sebesar 51,54 MPa, dimana kuat tekan tersebut 18,7% lebih besar jika 

dibandingkan dengan mortar tanpa subtitusi slag feronikel. 

3. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, mortar semen mencapai kuat tekan 

rata-rata 43,81 MPa dan 29 MPa untuk variasi penggantian sebagian semen 

dengan slag feronikel sebesar 20% dan 30% pada umur pengujian 28 hari. 

4. Setelah mencapai kuat tekan optimum, nilai kuat tekan mengalami 

penurunan sebesar 14,99% (43,81 MPa) dan 43,7% (29 MPa) untuk variasi 

slag feronikel 20% dan 30%. 

5. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah, mortar tanpa subtitusi slag 

feronikel halus menghasilkan kuat tarik belah sebesar 1,387 MPa pada umur 

pengujian 28 hari. 

6. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah, penggantian sebagian semen 

dengan slag feronikel sebesar 10% mencapai kondisi optimum dengan kuat 

tarik belah sebesar 1,73 MPa, dimana kuat tarik belah tersebut 24,7% lebih 

besar jika dibandingkan dengan mortar tanpa subtitusi slag feronikel. 

7. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah, mortar semen mencapai kuat 

tarik belah rata-rata 1,56 MPa dan 1,37 MPa untuk variasi penggantian 

sebagian semen dengan slag feronikel sebesar 20% dan 30% pada umur 

pengujian 28 hari. 
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8. Setelah mencapai kuat tarik belah optimum, nilai kuat tarik belah 

mengalami penurunan sebesar 9,82% (1,56 MPa) dan 20,8% (1,37 MPa) 

untuk variasi slag feronikel 20% dan 30%. 

9. Berat isi mortar tanpa penggantian semen dengan slag feronikel halus 

merupakan komposisi paling optimum dengan berat isi sebesar 2164,36 

kg/m³ pada umur pengujian 28 hari. 

10. Berat isi mortar menurun seiring dengan bertambahnya slag feronikel halus 

yang digunakan sebagai pengganti sebagian semen, secara berurutan dengan 

nilai 2156,79 kg/m³, 2147,29 kg/m³, dan 2140,87 kg/m³ untuk mortar 

dengan slag feronikel sebesar 10%, 20%, dan 30% pada umur pengujian 28 

hari. 

11. Nilai porositas mortar tanpa penggantian semen dengan slag feronikel halus 

merupakan komposisi paling optimum dengan porositas sebesar 13,46% 

pada umur pengujian 28 hari. 

12. Nilai porositas mortar meningkat seiring dengan bertambahnya slag 

feronikel halus yang digunakan sebagai pengganti sebagian semen, secara 

berurutan dengan nilai 16,11%, 18,03%, dan 20,07% untuk mortar dengan 

slag feronikel sebesar 10%, 20%, dan 30% pada umur pengujian 28 hari. 

 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental pengaruh penggantian sebagian 

semen dengan slag feronikel halus adalah sebagai berikut : 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pemanfaatan slag 

feronikel untuk diterapkan pada beton struktural. 

2. Alat pemadat untuk benda uji silinder sebaiknya menggunakan alat 

pemadat yang sesuai dengan standar ASTM, sehingga benda uji yang 

dihasilkan lebih padat agar dapat mencapai kekuatan yang maksimal. 

3. Sebaiknya superplasticizer yang digunakan tidak memiliki sifat 

mempercepat proses pengerasan. 
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